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            BAB I 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang 

 Industri tekstil merupakan salah satu industri penyumbang pencemaran air. 

Air limbah yang masih mengandung pewarna yang berasal dari aktivitas 

pewarnaan dan pembilasan. Kota Palembang merupakan kota yang banyak 

memiliki industri rumah tangga salah satunya industri kain songket dan kain 

jumputan. Perkembangan produksi kain yang dihasilkan dari kain songket dan 

kain jumputan, berdasarkan data per bulan yang didapat dari salah satu pengrajin 

Centra Tenun Tajung memproduksi 160 kain. Kebanyakan industri tersebut 

menggunakan pewarna sintetis seperti procion, erionyl dan auramin dengan 

beberapa alasan diantaranya murah, lebih mudah di peroleh, mudah dalam 

penggunaannya, dan lebih  tahan lama dibandingkan pewarna alami, tetapi limbah 

yang dihasilkan perwarna sintetis sulit terdegradasi (Agustina dan Amir, 2012).   

 Zat warna sintetis pada umumnya banyak digunakan pada industri tekstil 

salah satunya zat warna azo. Zat warna azo adalah bahan pewarna utama industri 

tekstil yang tergolong bahan kimia yang sulit terdegrasasi. Senyawa azo adalah 

senyawa organik yang mengandung gugus kromofor -N=N- dan terikat pada 

gugus aromatik. Zat warna azo merupakan pewarna yang banyak digunakan oleh  

pengrajin kain di wilayah kota Palembang karena sifatnya yang memiliki warna 

yang khas dan lebih tahan lama. Pada penelitian ini dipilihlah pewarna Procion 

red, dimana Procion red merupakan senyawa azo yang sering digunakan pada 

industri tekstil karena memiliki sifat yang reaktif dan sulit terdegradasi (Dewi dan 

Lertari, 2010). Air limbah yang berasal dari pewarna Procion red jika tidak di 

olah dengan baik akan mengganggu lingkungan sekitar terutama jika dialirkan ke 

badan perairan akan mengurangi kadar oksigen terlarut untuk organisme perairan 

(Harianja dkk, 2010).  Maka dari itu diperlukan penangan atau pengolahan limbah 

zat warna industri tekstil terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. 

Menghilangkan atau mengurangi zat warna dan senyawa organik di dalam 

limbah cair salah satunya dapat dilakukan dengan proses degradasi yang 

melibatkan dekolorisasi. Proses dekolorisasi biasanya dimulai dengan pemutusan 
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ikatan azo yang dilakukan oleh enzim azoreduktase. Enzim azoreduktase 

memutuskan ikatan azo (-N=N-) dengan NADH sebagai kofaktor (Permatasari, 

dkk 2018). Perubahan sturuktur kimia akibat adanya pemutusan ikatan azo dilihat 

dari pemudaran atau penurunan kepekatan warna. 

 Biodekolorisasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mengurangi kepekatan zat warna pada senyawa organik di dalam limbah cair 

industri tekstil. Biodekolorisasi terjadi pada kondisi anaerob dengan pemutusan 

ikatan azo yang dilakukan oleh enzim azoreduktase. Bakteri merupakan 

mikroorganisme yang sering digunakan sebagai agen biodekolorisasi karena 

pertumbuhannya yang cepat, mudah beradaptasi pada suhu salinitas yang ekstrim 

dan mudah dikultivasi, selain itu keberadaan bakteri dalam limbah juga banyak 

(Permatasari dkk, 2018). Ada beberapa bakteri yang dapat melakukan 

biodekolorisasi adalah Bacillus subtilis,  Aeromonas hydrophila, B. cereus, 

Proteus mirabilis, dan Pseudomonas luteola  Salah satu bakteri yang dapat 

mendegradasi zat warna adalah bakteri Bacillus (Saratela, 2011).  

 Bakteri B. cereus merupakan bakteri gram positif yang memiliki sifat yaitu 

mampu memproduksi enzim ektraseluler serta memiliki sifat kosmofolit, B. 

cereus termasuk saprofit ringan yang tidak berbahaya yang terdapat dalam tanah, 

air, udara dan tumbuh-tumbuhan serta yang mampu membentuk spora yang tahan 

terhadap suhu panas (Bhaktinegara dkk, 2015). Berdasarkan hasil isolasi bakteri 

tanah yang mampu tumbuh pada medium yang dilengkapi dengan perwarna 

tekstil, kemampuan bakteri B. cereus dalam mendekolorisasi limbah zat warna 

tekstil sebesar 31%-61%.  B. cereus dan Escherichia coli mampu mendekolorisasi 

dan mendegradasi perwarna Reactive Dyes pada industri tekstil (Agil dan 

Sutariningsih, 2016).   

1.2  Rumusan Masalah 

Perkembangan industri tekstil di Sumatera Selatan banyak menghasilkan 

limbah zat warna yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan bau tidak 

sedap dan menurunkan kualitas perairan. Selain itu, limbah zat warna bersifat 

karsinogenik dan sulit terdegradasi secara alami sehingga dapat menimbulkan 

dampak negatif dan menyebabkan penyakit bagi masyarakat. Penelitian ini 
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mengkaji kemampuan bakteri B. cereus dalam biodekolorisasi zat warna Procion 

red pada limbah zat warna industri tekstil.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kemampuan dekolorisasi bakteri B. cereus dalam 

biodekolorisasi zat warna Procion red. 

2. Menentukan kondisi optimum proses biodekolorisasi zat warna 

Procion red oleh bakteri B. cereus.  

3. Mempelajari kemampuan biodekolorisasi oleh bakteri B. cereus pada 

limbah zat warna merah kain jumputan 

4. Menentukkan terjadi tidaknya degradasi zat warna menggunakan TLC 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan manfaat  dalam 

penangan zat warna yang berbahaya bagi lingkungan sekitar dengan cara 

menggunakan bakteri B. cereus dalam mendekolorisasi zat warna Procion red. 

sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan zat warna Procion red pada 

limbah industri tekstil. 
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